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ABSTRAK 
 
 

Suparjan, 2010. Kontribusi Persepsi tentang KURIKULUM TINGKAT 
SATUAN PENDIDIKAN dan Sikap Mengenai Penyusunan RENCANA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN Terhadap Kompetensi Profesional 
Guru dalam Pembelajaran. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas negeri 
Padang. 
 

Kurang positifnya sikap guru terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan kurang sempurnanya sosialisasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kompetensi profesional 
guru dalam proses pembelajaran. 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kontribusi persepsi tentang 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terhadap kompetensi profesional guru 
dalam pembelajaran dan kontribusi sikap guru mengenai penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran terhadap kompetensi profesional guru dalam 
pembelajaran pada Sekolah Dasar Gugus Sawit Indah Kecamatan Bangkinang 
Seberang Kabupaten Kampar. 

  
Penelitian ini menggunakan pendekatan corelational study, yaitu 

penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel 
yang berbeda dalam sesuatu populasi disebut. Penelitian ini juga mengungkap 
berapa besar kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
Berdasarkan analisis korelasi dan regresi ganda yang telah dilakukan 

pada penelitian ini, diperoleh persepsi tentang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan berkontribusi sebesar 16,8% terhadap kompetensi profesional guru 
dalam pembelajaran, sikap guru mengenai penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran berkontribusi sebesar 12,5% terhadap kompetensi profesional guru 
dalam pembelajaran, dan persepsi tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dan sikap guru mengenai penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara 
bersama-sama berkontribusi sebesar 37,2% terhadap kompetensi profesional guru 
dalam pembelajaran. Dari hasil analisis ketiga hipotesis di atas dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama, ke dua dan ke tiga dalam penelitian ini 
dapat diterima. Hal ini berarti bahwa persepsi tentang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan sikap guru mengenai penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran merupakan dua faktor pendukung yang perlu diperhatikan dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru dalam pembelajaran pada SD Gugus 
Sawi Indah Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan salah satu unsur yang strategis dalam mempengaruhi 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai unsur 

terdepan yang berhadapan langsung dengan peserta didik, guru bertanggung 

jawab melaksanakan pembelajaran dan berkewenangan memilih dan menentukan 

cara kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam pendidikan. 

Seorang guru harus memiliki kompetensi yang memadai sebagai tenaga 

pendidik dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi untuk mencapai visi, dan 

mengemban misi, serta melaksanakan program yang telah direncanakan. 

Demikian juga dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

di sekolah yang mulai di berlakukan pada tahun pelajaran 2006/2007, berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2006. Dengan 

diberlakukannya KTSP, guru berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Dalam penyusunan RPP, guru Sekolah Dasar benar-benar 

dituntut kemampuannya untuk dapat merancang pembelajaran sesuai dengan 

tuntutan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

 Kemampuan seseorang juga merupakan faktor yang penting dalam 

menentukan keberhasilan profesi apapun, termasuk profesi guru. Tanpa adanya 

kemauan, niscaya seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik. Seorang guru tidak akan mencapai prestasi puncaknya, tanpa adanya 
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kemauan keras untuk berusaha mengatasi masalah dan kendala yang dihadapinya. 

Salah satu diantara beberapa faktor yang mempengaruhi kemauan seorang guru 

untuk bekerja adalah persepsi terhadap objek yang terkait dengan bidang 

pekerjaannya. 

 Persepsi guru tentang KTSP juga ikut menentukan prestasi kerjanya 

dalam proses pembelajaran. Seseorang tanpa persepsi yang baik  terhadap objek 

tugasnya akan menghasilkan pekerjaan yang kurang optimal. Guru yang memiliki 

persepsi baik tentang KTSP akan berusaha untuk memahami dan melaksanakanya 

dalam pembelajaran secara baik pula sesuai dengan landasan, tujuan dan sasaran 

KTSP tersebut. Hal ini akan meningkatkan prestasi dan perhatian terhadap 

pelaksanaan tugasnya dalam kegiatan pembelajaran. Sejak  awal pelaksanaan 

KTSP telah disosialisasikan bagaimana menyusun RPP kepada guru-guru Sekolah 

Dasar dan sekarang sudah memasuki tahun yang keempat, ternyata mereka belum 

dapat menyusun RPP dengan baik. Sikap guru dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran telah terindikasi dari hasil supervisi oleh pengawas 

sekolah, pada Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah (MKPS).  Dari segi kualitas, 

guru belum terampil menyusun RPP sesuai dengan petunjuk penyusunan RPP 

yang berorientasi pada karakteristik siswa, sekolah, dan daerah. Penyusunan RPP 

masih bersifat adopsi dari RPP yang disusun oleh beberapa sekolah di Jawa 

dengan melakukan ubah suai, tidak jarang terjadi guru mengalami kebingungan 

sendiri dalam melaksanakan proses pembelajaran menerapkan RPP di sekolah 

tempat mereka bertugas.  



 

 
 

3

 Dilihat dari segi kualitas, guru Sekolah Dasar banyak yang belum mampu 

menyusun RPP untuk setiap mata pelajaran dalam struktur kurikulum. RPP yang 

harus disusun oleh seorang guru Sekolah Dasar sebanyak mata pelajaran yang 

mereka ajarkan, bukan satu mata pelajaran saja karena di Sekolah Dasar 

menerapkan sistem guru kelas yang menangani banyak mata pelajaran. Guru 

Sekolah Dasar berkewajiban menyusun RPP sebanyak mata pelajaran yang 

terdapat dalam struktur kurikulum Sekolah Dasar. Tentu saja  kondisi yang 

demikian cukup menyita waktu dan pemikiran dalam menyusun RPP. Hal ini 

mengakibatkan kompetensi guru dalam proses pembelajaran tidak mencerminkan 

keprofesionalan mereka. Kondisi yang demikian tentu dapat berakibat negatif 

terhadap pencapaian kompetensi yang dipersyaratkan kepada peserta didik. 

 Berdasarkan pengamatan penulis terhadap guru- guru di gugus Sawit 

Indah Kecamatan Bangkinang Seberang, tampaknya kompetensi guru dalam 

proses pembelajaran dengan menerapkan KTSP kurang mencerminkan 

pemahamanya yang baik tentang KTSP. Selain itu, rendahnya kompetensi 

profesional guru juga terlihat dari rendahnya kemampuan guru dalam 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Hal ini nantinya akan 

berdampak pada sulitnya membina kerja-sama  diantara guru dalam implementasi 

KTSP.  

Penulis memperkirakan beberapa hal yang merupakan penyebab masalah 

di atas: (1) Kurang sempurnanya sosialisasi KTSP yang dilakukan Dinas 

Pendidikan kepada guru Sekolah Dasar sehingga persepsi guru tentang KTSP 

bervariasi, (2)  Kurang positifnya sikap guru terhadap penyusunan RPP, (3) Tidak 
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semua guru mengikuti pelatihan, (4) Kurangnya kemampuan kepala sekolah 

menguasi KTSP sehingga kurang dapat memantau kompetensi guru dalam  

pembelajaran dengan menerapkan KTSP.  

Untuk menyikapi permasalahan tersebut,  penulis merasa perlu untuk 

melakukan pengkajian mengenai faktor- faktor yang berkontribusi terhadap 

kompetensi guru dalam  pembelajaran.  

  
B. Identifikasi masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kompetensi guru ditentukan oleh seberapa jauh seseorang menguasai dan 

mengimplementasikan kompetensi profesional. Faktor inilah yang dianggap 

berperan besar sebagai penyebab menurunya kualitas pembelajaran yang pada 

giliranya akan menjadi penyebab rendahnya mutu pendidikan.  

2. Pentingnya persepsi guru terhadap kurikulum akan berpengaruh terhadap 

implementasi kurikulum tersebut di sekolah. Beragamnya persepsiguru 

tentang KTSP juga mempengaruhi efektivitas pembelajaran, karena dengan 

persepsiyang berbeda tersebut, maka kompetensi guru dalam proses 

pembelajaranpun cenderung berbeda-beda. Kompetensi guru tersebut akan 

menentukan sejauhmana KTSP tersebut dapat dilaksanakan disekolah.  

3. Sikap guru yang kurang positif khususnya terhadap perencanaan pembelajaran 

merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam proses dan hasil pembelajaran. 

Hal ini pada akhirnya juga berdampak terhadap lulusan dari suatu lembaga 
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pendidikan, khususnya Sekolah Dasar di Gugus Sawit Indah Kecamatan 

Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar. 

 
C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

diuraikan diatas diduga persoalan persepsi guru tentang kurikulum dan sikap 

mengenai penyusunan RPP merupakan faktor yang urgen dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi hanya pada kontribusi 

persepsi tentang KTSP dan sikap mengenai penyusunan RPP terhadap kompetensi 

profesional guru dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Gugus Sawit Indah 

Kecamatan Bangkinang Seberang kabupaten Kampar 

 
D. Perumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah  di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat kontribusi persepsi tentang KTSP terhadap kompetensi 

profesional  guru dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Gugus 

Sawit Indah Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Apakah terdapat kontribusi sikap mengenai penyusunsn RPP terhadap 

kompetensi guru dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Gugus 

Sawit Indah Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar. 

3. Apakah terdapat kontribusi secara bersama-sama antara persepsi tentang 

KTSP dan sikap mengenai penyusun RPP, terhadap kompetensi profesional 
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guru dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sawit Indah 

Kecamatan Bangkinang  Seberang Kabupaten  Kampar. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan besarnya:  

1. Kontribusi persepsi tentang KTSP terhadap kompetensi profesional guru 

dalam pembelajaran. 

2. Kontribusi sikap mengenai penyusunan RPP terhadap kompetensi 

profesional guru dalam  pembelajaran. 

3. Kontribusi secara bersama- sama persepsi tentang KTSP dan sikap 

mengenai penyusunan RPP terhadap kompetensi profesional guru dalam 

pembelajaran  

F.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:  

1. Guru, khususnya Guru-guru  Sekolah Dasar di Gugus Sawit Indah 

Kecamatan Bangkinang  Seberang Kabupaten  Kampar, sebagai masukan 

bagaimana mereka seharusnya bersikap terhadap terhadap penyusunan 

RPP. 

2. Kepala sekolah, sebagai masukan bagaimana membina sikap guru dalam 

penyusunan RPP dan dalam proses pembelajaran pada pelaksanaan KTSP. 

3. Dinas Pendidikan Kabupaten Kampar sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan pembinaan kepada guru-guru Sekolah Dasar di Sekolah Dasar 

Gugus Sawit Indah Kecamatan Bangkinang Kabupaten. 

4. Kepada peneliti berikutnya, sebagai bahan reverensi  
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan pada BAB IV, 

berikut dirumuskan beberapa kesimpulan: 

1. Persepsi tentang KTSP mempunyai korelasi yang signifikan dengan 

kompetensi profesional guru dalam pembelajaran. Persepsi tentang KTSP 

memiliki kontribusi sebesar 16,8% terhadap kompetensi profesional guru 

dalam pembelajaran, dan tingkat pencapaian responden termasuk pada 

kategori baik (79,11% dari skor maksimal). 

2. Sikap guru mengenai penyusunan RPP mempunyai korelasi yang signifikan 

terhadap kompetensi profesional guru dalam pembelajaran. Sikap guru 

mengenai penyusunan RPP memiliki kontribusi sebesar 12,5% terhadap 

kompetensi profesional guru dalam pembelajaran, dengan tingkat pencapaian 

responden termasuk dalam kategori baik sekali (82,07% dari skor maksimal). 

3. Persepsi tentang KTSP dan sikap guru mengenai penyusunan RPP secara 

bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 37,2% terhadap kompetensi 

profesional guru dalam pembelajaran. Artinya, 37,2% sisanya menunjukkan 

bahwa kompetensi profesional guru dalam pembelajaran disumbangkan oleh 

berbagai faktor lain yang dalam penelitian ini belum teridentifikasi. Rata-rata 

hasil kompetensi profesional guru dalam pembelajaran termasuk kategori baik 

dengan tingkat pencapaian responden sebesar 80,14% dari skor maksimal. 
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B.  Implikasi 

Hasil penelitian ini yang telah mengungkapkan kontribusi variabel 

persepsi tentang KTSP sebesar 16,8% dan sikap mengenai penyusunan RPP 

sebesar 12,5% terhadap kompetensi profesional guru dalam proses pembelajaran 

berimplikasi diperlukannya upaya sosialisasi yang optimal mengenai 

implementasi KTSP pada guru-guru SD  Gugus Sawit Indah Kecamatan 

Bangkinang  Seberang Kabupaten  Kampar dalam membentuk persepsi tentang 

KTSP dan sikap yang positif mengenai penyusunan RPP. Dalam perbaikan dan 

peningkatan persepsi tentang KTSP dan sikap mengenai penyusunan RPP 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi professional guru dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan temuan diperoleh kedua variabel prediktor yang diteliti 

yakni persepsi tentang KTSP dan sikap guru mengenai penyusunan RPP, baik 

secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama, memberikan kontribusi yang 

berarti terhadap kompetensi professional guru dalam pembelajaran masing-masing 

16,8% untuk persepsi tentang KTSP, 12,5% untuk sikap guru mengenai 

penyusunan RPP dan  37,2%, untuk persepsi tentang KTSP dan sikap guru 

mengenai penyusunan RPP secara besama-sama terhadap kompetensi professional 

guru, sebagaimana  yang ditemukan  pada guru-guru SD  Gugus Sawit Indah 

Kecamatan Bangkinang  Seberang Kabupaten  Kampar. Khusunya untuk persepsi 

tentang KTSP memberikan kontribusi lebih besar dari pada sikap guru mengenai 

penyusunan RPP perlu diperhatikan baik oleh Dinas pendidikan, pengawas, 
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kepala sekolah dan guru. Jika tidak hal itu akan berdampak kurang baik  pada 

kompetensi professional guru dalam pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga mengimplikasikan bahwa jika persepsi 

tentang KTSP dan sikap guru mengenai penyusunan RPP tidak diperhatikan oleh 

pihak-pihak terkait dengan baik maka dikhawatirkan peran tanggung jawab  dan 

fungsi masing-masing pihak di sekolah tidak dapat terlaksana  dengan baik. Hal 

ini akan berdampak pada kompetensi professional guru dalam pembelajaran yang 

kurang baik dan selanjutnya akan menyebabkan terganggunya sistem pendidikan 

yang ada. 

 
C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas maka 

disarankan : 

a. Bagi guru perlu untuk meningkatkan persepsi tentang KTSP dan sikap 

guru mengenai penyusunan RPP karena nantinya akan meningkatkan 

kompetensi professional guru dalam pembelajaran. 

b. Guru diharapkan memiliki sikap yang positif dalam mepersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena penyusunan RPP merupakan 

bagian dari tugas dan tanggung jawab guru yang sudah selayaknya 

dilaksanakan dengan baik dan secara profesional. 

c. Para Kepala Sekolah agar dapat memperhatikan guru-guru untuk dapat 

berupaya meningkatkan sumber daya manusia agar dapat mengembangkan 

sumber daya yang ada di sekolah terutama para guru dapat meningkatkan 
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kompetensi professional guru dalam pembelajaran dengan memiliki 

persepsi tentang KTSP dan sikap guru mengenai penyusunan RPP.  

d. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten  Kampar untuk 

dapat lebih mendukung  dalam peningkatan kompetensi professional guru 

dalam pembelajaran melalui diklat yang dibutuhkan guru secara berkala 

dan merata. 
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